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Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan.
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ABSTRAK

Program chatting dengan Yusuf Mansur mampu memisaaeorang
mahasiswa/i baik laki-laki dan perempuan tertahacasa lebih intens didepan
layar televisi, hal ini bisa terjadi saat merekanor@onnya. Kehadiran program
chatting dengan Yusuf Mansur ini sebagai mediarmési komunikasi berupa
dakwah islamiyah yang sanggup memberikan dampdladap sikap seseorang
mahasiswa/i baik itu dari segi kognitif, konatif apaun perilaku. Semakin kuat,
dan besar intensitas yang ditunjukkan mahasiswelalo dimensi frekuensi,
motivasi, perhatian dalam menonton program chattieggan Yusuf Mansur di
antv, maka semakin besar pengaruh terhadap sikhasmswa/i itu sendiri.

Berawal dari fenomena di atas, peneliti tertarikuknmeneliti tentang
intensitas menonton dan sikap yang dialami dansdk@n oleh mahasiswali,
adapun variabel - variabel dalam penelitian inilaldavariabel independen (X)
intensitas mahasiswa/i dan jenis kelamin dalam mi@mo program chatting
dengan Yusuf Mansyur di antv, variabel dependens{fdp mahasiswa terhadap
program chatting dengan Yusuf Mansyur di antv. Meto penelitian
menggunakan metode penelitian survey yaitu pearligang mengambil sampel
dari populasi dan menggunakan angket/kuesioneigaelbdat pengumpulan data
yang pokok. Penyusunan pertanyaan angket disinggwerakan skala sikap likert
dengan lima alternatif jawabaRopulasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijagagyakarta angkatan 2011
berjumlah 601 orang, sampel dalam penelitian diami@nggunakan teknik
random sampling dan jumlah sampel penelitian adalah 60 orateknik
pengumpulan data menggunakan angket dan pengukieda sikap, untuk uji
coba peneliti menggunakan uji validitas dan reli@s guna memastikan apakah
instrumen penelitian yang akan digunakan sudakl ¢an reliabel.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemuk#ansitas menonton
adalah kategori tinggi 18,3%, sedang 65%, rendaf@%,6 sikap mahasiswali
adalah sikap favorable yaitu sikap menerima progcmating dengan Yusuf
Mansur di antv. Adanya hubungan sangat signifikatara intensitas menonton
dan sikap mahasiswa/i dengan signifikansi 0,000,60% Intensitas menonton
berdasarkan jenis kelamin katagori tinggi adalaki-l&ki 13,8%, perempuan
22,6%, katagori rendah laki-laki 13,8%, sedangkiéaps perempuan 19,4%.
Sikap Sangat Setuju (SS) 21,84% untuk laki-lakiasg#tan perempuan 24,19%,
katagori Setuju (S) 55,2% untuk laki-laki dan 6268ntuk perempuan, Tidak
Setuju (TS) 6,03% dan perempuan 3,76% dan Sandak Betuju (STS) 1,29%
untuk laki-laki, 0,13% untuk perempuan. Tidak adsbedaan signifikan antara
intensitas dan sikap menonton mahasiswa/i dan ger@m hal ini ditunjukkan
dari hasil crosstabb dengan hasil intensitas kli-dlan perempuan 0,194 > 0,05
dan sikap mahasiswa/i laki-laki dan perempuan 0;55695.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalasmamami
skripsi yang berjudutSikap dan Intensitas Mahasiswa/i Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Terhadap Progr@matting Dengan
Yusuf Mansur di antv’penulis menguraikan berbagai macam batasan
masalah dan pembahasan yang akan di teliti tertjadapskripsi ini :
1. Skap
Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinanorsagp
mengenai obyek atau situasi yang relatif ajeg, ydisgrtai adanya
perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepadg teesebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara yartgnte yang
dipilihnya! Sikap dalam penelitian ini mengarah pada tiga kamep
sikap, pertama adalah sikap yang menyangkut tenteagakinan
seseorang mengenai obyek masuk kedalam komponemitikog
sedangkan yang berkaitan dengan perasaan tergd&am komponen
afektif, dan yang berkaitan tentang kecenderungartinblak atau
perilaku masuk dalam komponen konatif.
2. Intensitas
Pengertian intensitas dalam kehidupan sehari-lagatddipahami
sebagai ukuran atau tingkat. Dalam kamus bahasanésih, intensitas

diartikan sebagai keadaan (tingkatan, ukuran) srmea (kuatnya,

! Bimo Walgito, Psikologi Sosial; Suatu Pengantagdyakarta: ANDI, 2003) him 111



hebatnya, bergeloranya,d&hintensitas yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah kekuatan atau kehebatan dari kegiatan n@npnbgram televisi
yang kemudian menjadi sebab dalam mempengaruhbgean sikap
seseorang. Intensitas dalam penelitian ini melipiogkuensi atau
kesungguhan seorang dalam menonton program chakéingan Yusuf
Mansur di antv, motivasi atau berupa dorongan sasgo untuk
menonton dan perhatian mahasiswa/i fakultas Dakaegah Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga ketika menonton program chattitgngan Yusuf
Mansur di antv.
3. Mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruaggitt
Mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Surigalijaga
Yogyakarta adalah mahasiswa/i angakatan 2011 yaagihmaktif
menempuh ilmu di fakultas Dakwah dan Komunikasi UBdnan
Kalijaga dari berbagai jurusan.
4. Program Chatting dengan Yusuf Mansur
Program atau acara diartikan sebagai kegiatan yang
dipertunjukkan, disiarkan, diperlombaka@hatting berasal dari bahasa
inggris ‘chat’ berarti obrolan dengan tambahan i@ —ing yang

berarti bercakap-cakap, biasanya kata chatting ndigan untuk

’ Departemen Pendidikan dan Kebudaya@mus Besar Bahasa Indonegimkarta:
Balai Pustaka, 1990), him 335.

% Ibid, him. 543

* Op.Cit him 4



komunikasi lewat online atau interfeYusuf Mansurdikenal sebagai
seorang ustadz sekaligus publik figur yang mengisgram-program di
televisi, salah satu programnya adalah Programti@badengan Yusuf
Mansyur.

Program Chatting dengan Yusuf Mansymerupakan sebuah
sajian program talkshow entertainment religi dengana yang berbeda
di setiap episodenya. Kajian yang akan dibahaspoielindahnya Islam
(Figih, Agidah, dan lain-lain), Amalan di bulan Radan, Amalan
Harian, Kisah Sukses / Inspiring People, dan laind Program chatting
dengan Yusuf Mansur yang dimaksud dalam penelitisini adalah
program siaran dakwah islamiyah disiarkan olehiwtaselevisi antv
pada saat bulan ramadhan tahun 2012 yang disigdda pukul 21.00 —
22.00 WIB.

Dari penegasan judul di atas maka dapat disimpuliewa skripsi
dengan judul Sikap dan Intensitas Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Terhadap Program Qingt dengan Yusuf
Mansur di ant’ bermaksud melakukan pengukuran sikap dan innsiari
menonton program chatting dengan Yusuf Mansur div akepada
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunkalijaga

Yogyakarta.

5 http://id.wikipedia.org

8 http://tvguide.co.id/deskripsi-acara/chating-demgen/antv




B. Latar Belakang Masalah

Program chatting dengan Yusuf Mansur di antv mérkieunggulan
tersendiri daripada program-program televisi lamnylimana target dari
program ini adalah kaum intelektual, ini terliharidberbagai narasumber
yang dihadirkan dan tema-tema yang dibahas kebanyakenginspirasi
generasi intelektual muda untuk maju dan memahalami dalam persepsi
yang berbeda. Melihat target dari program chattieggan Yusuf Mansur di
antv adalah kaum intelektual, maka subyek yang tteperupakan
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunkalijaga
Yogyakarta angkatan 2011 yang telah mempelajarigenes ilmu retorika
dakwah, dimana mahasiswa/i bisa melihat, menil&amaknai, mengambil
hikmah dari program tersebut kemudian mengaplilkkasikagaimana cara
terbaik menurut mahasiswa/i dalam menyampaikarugquegan dakwah.

Kehadiran program chatting dengan Yusuf Mansuaddlah sebagai
media informasi komunikasi berupa dakwah islamiygding sanggup
memberikan dampak terhadap sikap seseorang mabagiaitu dari segi
kognitif, konatif maupun perilaku, sehingga terkagla sukar untuk
memisahkan mana sikap terdahulu dan mana yanggéipgm atau terkena
dampak dari menonton. Selain itu sikap juga merapakerupakan aspek
penting dalam tujuan dari proses komunikasi melaledia televisi, Wawan
Kuswandi mengatakan dalam bukurigamunikasi Massa (sebuah analisis
media televisi)’komunikasi massa media televisi ialah proses kakasn

antara komunikator dengan komunikan (massa) medalowah sarana yaitu



televisi”’. Proses komunikasi disini adalah proses penyampa@san

dakwah islamiyah melalui program chatting dengaisufuiMansur terhadap
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunialijaga
Yogyakarta melalui stasiun televisi antv.

Program chatting dengan Yusuf Mansur mampu membesgorang
mahasiswal/i tertahan secara lebih Intens didepar klevisi, hal ini bisa
terjadi saat mereka menontonnya, setelah merekamt@nprogram tersebut
tidak sedikit dari mahasiswal/i terharu, tertawandapatkan pengetahuan,
meniru pembicaraan dari sang komunikator, mengatddih-kata hikmah
yang dituturkan oleh ustadz maupun narasumber yala didatangkan
melalui program chatting dengan Yusuf Mansur dva®ehingga semakin
sering seorang mahasiswa/i baik itu laki-laki darepnpuan dalam menonton
program chatting dengan Yusuf Mansur di antv makaakin besar pula
pengaruh yang didapatkan dari menonton prograrakats

Dalam penentuan program chatting dengan Yusuf Maeshagai
obyek penelitian, peneliti menilai bahwa sangattipgnuntuk mengetahui
mengenai bagaimana hubungan antara sikap dan itagenseorang
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunialijaga
Yogyakarta terhadap program cahtting dengan Yusahsdr di antv, dan
mengetahui apakah ada perbedaan mengenai sikapntarsitas antara
mahasiswa/i laki-laki dan perempuan ketika menonpoogram chatting

dengan Yusuf Mansur di antv.

" Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Sebuah anatisinedia televisi), (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), him 16



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan pegabahasan
penelitian ini terarahkan dengan baik, maka penmisnyusun rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana intensitas mahasiswal/i Fakultas Dakwah Klamunikasi
UIN Sunan Kalijaga dalam menonton program Chattieggan Yusuf
Mansur di antv?

2. Bagaimana sikap mahasiswa/i Fakultas Dakwah danuldwmsi UIN
Sunan Kalijaga terhadap tayangan program Chattieggah Yusuf
Mansur di antv?

3. Apakah ada hubungan antara intensitas menontonrgmmo@hatting
dengan Yusuf Mansur di antv terhadap sikap mahadisiakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

4. Apakah ada perbedaan intensitas dan sikap antarasmeal/i laki-laki

dan perempuan terhadap program chatting dengarf ¥lansur di antv?

D. Tujuan Penelitian
Setiap orang di dunia ini pasti memiliki tujuan atal hidup,
begitupun bagi peneliti bahwa sesuai rumusan masdlatas maka tujuan
dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui intensitas mahasiswa/i Fakultaskwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dalam menonton progr&hatting

dengan Yusuf Mansur di antv.



2. Untuk mengetahui sikap mahasiswa/i Fakultas Dakearh Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga terhadap tayangan program Gigatlengan Yusuf
Mansur di antv.

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh menontorrgmo@hatting
dengan Yusuf Mansur di antv terhadap sikap mahagiskakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

4. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan intensitassitap antara
mahasiswal/i laki-laki dan perempuan terhadap progehatting dengan

Yusuf Mansur di antv.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yang nanti bidipetik
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanganikiran pada
ilmu komunikasi terutama pada bidang media maskvise (program
keagamaan di televisi) tentang bagaimana pengaauteniyadap sikap dan
intensitas seseorang.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan bagi
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnyasisaa/i
untuk memilih program televisi yang dapat dijadiksgbagai panutan

atau petunjuk untuk menjadi lebih baik.



b. Dan memberikan saran terhadap stasiun televisitawasinya untuk
menayangkan program-program acara yang berkudhigas generasi

penerus bangsa.

F. Telaah Pustaka

Melalui berbagai macam pengamatan yang penuliskéakuterdapat
beberapa penelitian yang telah meneliti tentangomsterhadap stasiun
televisi maupun program-program yang ada didalasiwt televisi, beberapa
dianataranya yaitu dengan juduRéspon Masyarakat Kliwonan Terhadap
Program Siaran Di Stasiun TV Komunitas-Grabag PVRenelitian ini
mengambil sampel sebanyak 80 orang responden yamditl dengan teknik
random sampling berdasarkan klasifikasi pekerjaan dan menggunakan d
metode sekaligus yaitu penelitian kuantitatif daalkatif. Penelitian ini juga
memfokuskan pada respon masayarakat terhadap pragjesan di stasiun
televisi komunitas-Grabag TV yang ada di Grabagukaten Magelang. data
penelitian diperoleh dari angket, wawancara memadalan observasi. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat #atompok petani
menghasilkan data frekuensi menonton yang tidakifgign, sedang pada
kelompok wiraswasta dan pegawai terdapat perbegamsignifikan.

Penelitian selanjutnya terdapat dalam skripsi ydisgsun oleh Siti
Syafa'atin Nikmah tahun 2007 dengan judrRéSpon Mahasiswa Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta Yangrgebung Dalam

® Tri Heni PrasetiyowatiRespon Masyarakat Kliwonan Terhadap Program Siddan
Stasiun TV Komunitas-Grabag TV, (Yogyakarta, Fakah UIN SUKA, 2010).



LPM Rhetor Dan Advokasia Terhadap Fatwa PengurusaBéahdhatul
Ulama (PBNU) Tentang Infotainment Di Televisi” Penelitian ini
menggunakan teori peluru (buillet theory), teoringaian informasi
(information seeking thoery), dan teori penyusuaganda (agenda setting).
dengan pengambilan populasi mahasiswa uin sundadalyang tegabung
daalam LPM Rhetor menggunakan sampel LPM rhetoarsetk 25 orang,
dari keseluruhan peserta yang masih yaitu 100,tumga dengan LPM
advokasia diambil 25 anggota dari 100 anggota, g@bgan sampel 25 %
dari jumlah anggota keseluruhan LPM Rhetor dan Akds@, dikatakan
mengacu pada tulisan suharsini Arikunto dalam by&urfprosedur
penelitian suatu pendekatan praktek”, halaman .12htuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subyeknya kuran dari 100, ldtdiik diambil semua,
sehingga penentuannya merupakan penelitian popul@slanjutnya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-tHh &0-25 atau lebih”.
Metode pengumpulan datanya adalah melalui penyebaraket,
wawancara atau interview, dokumentasi, dengan mara@n dua
pendekatan sekaligus, yaitu pendekatan kualitabfigai pendekatan utama
dan juga kuantitatif sebagai komplemen atau pelgmgklasil yang muncul
dari penelitian ini adalah respon yang muncul LPke®r terhadap fatwa
yang dikeluarkan oleh PBNU tentang sajian infota&nimadalah positif

dalam artian fatwa tersebut sangat efektif untukgkentrol media sebagai

° Siti Syafa’atin Nikmah,Respon Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN)g®un
Kalijaga Yogyakarta Yang Tergabung Dalam LPM Rh&an Advokasia Terhadap Fatwa
Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (PBNU) Tentang &wfohent Di Televisi,Yogyakarta, Fak.
Dakwah UIN SUKA, 2007).
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wakil dari aspirasi masyarakat dan juga kode etdam peliputan
infotainmenttidak ada kesesuaian dengan kode atikajistik. Sedangkan
respon yang muncul dari anggota LPM Advokasia ddadspon negative
terhadap fatwa PBNU yang dialamatkan kepada infotant, dalam artian
PBNU terlalu berlebihan dengan mengklaim halal dearam kepada
infotainment padahal tidak semua tayangan infotaimnberisi ghibah.

Dari dua penelitian yang telah penulis tuliskantaia maka penulis
memilih jalan lain dalam penelitiannya yaitu dengarbyek, obyek, teori
yang digunakan berbeda dari sajian para pendahang yelah membahas
tentang respon terhadap siaran televisi, baik etwia berita, acara hiburan,
maupun infotainment. Dalam hal ini peneliti mengédnpdul yang akan
diteliti adalah mengen&ikap dan Intensitas Mahasiswa/i Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Terhadap Progr@mating dengan
Yusuf Mansur di antvJudul ini belum diteliti sama sekali oleh penelit
peneliti terdahulu karena obyek penelitian yantgtaradalah terbilang masih
bersifat baru, dan juga program dakwah yang selaidijadikan penelitian
oleh para peneliti lainnya terdahulu adalah selalgésar pesan dakwah atau
program dakwah yang disiarkan oleh radio-radio llokang disiarkan di

daerah-daerah tertentu juga.



11

G. Kerangka Teori
Teori adalah pernyataan hubungan sejumlah konsapabel) tentang
suatu fenomena yang berfungsi menjelaskan dan neelikpi’® Kerangka
teori merupakan kumpulan teori atau teori-teori gyadipakai dalam
melaksanakan suatu kegiatan penelitian. Oleh karem@ori yang digunakan
harus memiliki relevansi dengan permasalahan ykag dibahas dan dikaji.
1. Tinjauan Tentang Sikap
Sikap merupakan sebuah reaksi evaluatif (suatugi@nimengenai
kesukaan dan ketidaksukaan seseorang) terhadapg, quaristiwva atau
aspek lain dalam lingkungannya. Menurut para akikglogi'® “Sikap
adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasadnitustone sendiri
memformulasikan sikap sebagai ‘drajat afek posiiAu afek negatif
terhadap suatu objek psikolodi’ Menurut H. Harvey dan William P.
Smith, sikap adalah kesiapan respon secara kamslatam bentuk positif
atau negatif terhadap obyek /situtsi.
Dari pengertian tentang sikap dari para ahli psigoti atas dapat
dipahami bahwa sikap merupakan produk dari prossmlgsasi dimana

seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yemgnaiya, oleh

2 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikgsalang: umm press, 2010) him 18.

! Louis Thrustone (1928; salah seorang terkenal dpkmgukuran sikap), Rensis Likert
(1932; juga seorang pionir di bidang pengukuraagikdan Charles Osgood.

12 saifudin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukoga, (yogyakarta: Pustaka
pelajar, 1997) him 4-5

3 ibid., him 5

14 Siti Partini Suardiman, Psikologi Sosial, (YogyekaStuding, 1993), him 61
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karena itu sikap menonton program chatting dengasuiYMansur di antv

sangat ditentukan melalui komponen sikap itu sen8idapun komponen

sikap yang dimaksud adalah komponen kognitif, kongpoafektif, dan

juga komponen konatif yang membentuk struktur sikagtu:

1)

2)

3)

Komponen kognitif (komponen perseptual) yaitu komgo yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakmén, hal-hal
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempetséepadap
obyek sikap.

Komponen afektif (komponen emosional), yaitu konmgronyang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak serndwaglap obyek
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif,ngedasa tidak
senang merupakan hal yang negatif. Komponen inumekkan arah
sikap, yaitu positif dan negatif.

Komponen konatif (komponen perilaku atattion componeit yaitu
komponen yang berhubungan dengan kecenderungarndoadirt
terhadap obyek sikap. Komponen ini menunjukkannsitas sikap,
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderunganindak atau
berperilaku seseorang terhadap obyek stRap.

Dari komponen sikap membentuk konsep sikap, yangukién

digambarkan dalam skema berikut ini:

> Bimo Walgito, Psikologi Sosial; Suatu PengantdlY ogyakarta: ANDI, 2003) him 111
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Gambar 1.
Skema Sikap
Respon syaraf
> AFEK simpatetik
STIMULI pernyataan lisan
(individu, Respon Perseptual
SitUaS.i, isu >  SIKAP »  KOGNISI Pernyataan lisan
sosial, tentang keyakinan
kelompok
sosial, dan Tindakan yang
obyek sikap tampak
lainnya).
»  KONASI pernyataan lisan
mengenai prilaku
Variabel Variabel intervening Variabel dependen
mdependt_ant yang yang dapat diukur
dapat diuku

Untuk memahami sikap dan perilaku manusia makatualitxan
pengungkapan atau pengukuran (measurement) sikdgmn dskripsi ini
peneliti menggunakan metode skala sikap (attitudales) berupa
kumpulan pertanyaan mengenai suatu obyek sikap. rBspons subyek
pada setiap pertanyaan itu kemudian dapat disimputkengenai arah
intensitas dan sikap seseorang.

Untuk menjawab masalah mengenai sikap peneliti nidisi
menggunakan penskalaan skala sikap model LikedlaSkikert adalah
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikapdggeat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang mengenai suatia gégan fenomena

pendidikan.



Dalam menciptakan alat

ukur

Likert
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juga menggunakan

pernyataan-pernyataan, dengan menggunakan lintaaltgawaban atau

tanggapan atas pernyataan-pernyataan tersebutelSybapg diteliti yaitu

mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sur€alijaga

disuruh memilih salah satu dari lima alternatif gba&n yang disediakan

oleh peneliti. Lima alternatif jawaban yang dikerak&n oleh Likert

adalah:

- setuju(approve)

sangat setuj(strongly approve)

- tidak mempunyai pendap@indecided)

- tidak setujudissapprove)

- sangat tidak setuj(strongly dissapprove)

Contoh Skala likert pada skema.

Tabel 1.

Lingkari salah satu jawaban dari pertanyaan berikut

Saya tertarik dengan Sangat Setuju Setuju Tidak Tidak setuju| Sangat Tidak
program Chatting Mempunyai Setuju
dengan Yusuf (SS) (S) Pendapat (TS) (STS)
Mansyur (TMP)

5 4 3 2 1
Saya tidak tertarik | Sangat Setuju Setuju Tidak Tidak setuju| Sangat Tidak
terhadap Program Mempunyai Setuju
Chatting dengan (SS) (S) Pendapat (TS) (STS)
Yusuf Mansyur (TMP)

1 2 3 4 5
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2. Tinjauan Tentang I ntensitas.
a. Intensitas

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di awal dalaragpsan
judul bahwa kata intensitas mempunyai arti keadaagkatan, ukuran)
intensnya (kuatnya, hebatnya, bergeloradye3edikit ulasan bahwa
yang dimaksud intensitas dalam skripsi ini keadgamg merupakan
kekuatan atau kehebatan dari kegiatan menontonrgmogelevisi
(program chatting dengan Yusuf Mansur).

Intensitas menonton program chatting dengan Yusamddr di
antv merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakgkaara sungguh-
sungguh dan terus menerus dalam mengikuti dan mmeiksiaran
televisi yang dilakukan oleh seorang mahasiswafanda upaya
memenuhi kebutuhan skundernya yaitu hiburan. Hibw@ini tidak
selalu berdampak positif terhadap mahasiswa/i. @gbeontoh yaitu
tingkat keseriusan dan perhatian mahasiswa/i datengkonsumsi
tayangan televisi akan berpengaruh tidak baik terhanahasiswali itu
sendiri, dikarenakan mereka akan malas untuk memehaih lanjut
pengetahuan agamanya lewat membaca, pergi ke pEngalll.
Sehingga bagi mahasiswa/i cukup dengan menontoa makeka akan

mendapatkan yang mahasiswali inginkan.

!¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Loc. Cit.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensitas
1) Motivas
Motivasi menurut Atkinson adalah “Motivasi mengacu
kepada faktor-faktor yang menggerakkan dan mengaratingkah
laku.”” Dalam disiplin ilmu psikologi, motivasi mengacu dpa
konsep yang digunakan untuk menerangkan kekuatamkan
yang ada dan bekerja pada diri organisme atau ithdiyang
menjadi penggerak dan pengarah tingkah laku. Adapotivasi
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intkingitu motif
yang sudah ada dalam diri individu karena sudah datangan
untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrimerupakan
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya pesang dari luar.
2) Perhatian atau Konsentrasi
Faktor perhatian menjadi salah satu bagian dagnsitas
yang akan dibahas dalam skripsi ini. Menurut Sunfadiabrata,
“Perhatian” adalah :
(a) Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek.
(b) Banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatifitadk

yang dilakukan (dilaksanakat?).

" Abd. Rachman AbroPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993),
him.114.

18 Sumardi Suryabrat®@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
him 14.
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3) Frekuens
Frekuensi dalam skripsi ini bisa diartikan dengamamn
seseorang mahasiswa/i dalam menonton program rdhaténgan
Yusuf Mansur di antv. Minat merupakan keinginaneseang
untuk melakukan aktifitas, dimana keaktifan atauntkwitas
berarti kesinambungan dalam mengikuti suatu aksfitsehingga
keaktifan sangat berpengaruh terhadap hasil yakghendaki.
Menurut Abror dalam bukunya psikolofi pendidikarhbe minat
dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab ipasiisialam
kegiatar’
3. Tinjauan Tentang Televisi
a. Televis
Televisi merupakan hiburan yang telah meresap dalam
kehidupan masyarakat Amerika, “ditulis oleh pengamedia, Jeff
Greenfield. “Merata di seluruh goegrafis, etnis, lake dan
keanekaragaman budaya yang merupakan benang pebagiaegara
ini, suatu pengalaman yang mempengaruhi muda dankaya dan
miskin, terpelajar dan buta hurtf.
Begitupun di Indonesia bahwa televisi dimata sedradiesar

masyarakat disebut sebagai kebutuhan dikarenakasyamadkat

¥ Abd. Rachman AbroRsikologi Pendidikan(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993),
him. 112

20 ghirley Biagi,Media/Impact Pengantar Media Masgdakarta: Salemba Humanika,
2010), him 199.
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memiliki ketergantungan terhadap tayangan yangudian oleh stasiun
televisi disamping itu televisi juga mempunyai sikeunggulan

tersendiri daripada media massa yang lain dimamevise dapat

menyampaikan pesan-pesannya dengan cepat kapadanikam

mempengaruhi melalui dua indera sekaligus, indemdengaran dan
indera penglihatan, alasannya pesan-pesan yanmgkiita disampaikan
melalui gambar dan suara secara bersama-berasama.

Televisi menjadi penting bagi sebagian orang yditunjukkan
dengan adanya program-program yang menjadi ruh td&visi itu
sendiri, disini program televisi yang dimaksud attaprogram televisi
keagamaan berupa dakwah islamiyah “chatting deganf Mansur”,
yang dapat mempengaruhi dari berbagai kalangama&igenal itu tua
atau muda, laki-laki maupun perempuan.

b. Pengertian Televis

Menurut J.B. Wahyudi, kata televisi berasal dam ¢tata yang
berbeda asalnya yaittirele” (bahasa latin) yang berarti jauh, dan
“visi” (videre-bahasa latin) yang berarti penglihatan.da@ndemikian
televisi yang berasal dari bahasa inggristgfavisiondiartikan dengan
melihat jauh. melihat jauh disini diartikan denggambar dan suara
yang diproduksi di suatu tempat lain melalui sebyadrangkat

penerima televisi-set?*

2l1B. WahyudiMedia Komunikasi Massa TelevigBandung: Alumni, 1980), him 49.



19

Menurut Rogers Maxwell seperti yang dikutip T. Aathief
Rousydiy dalam bukunyaDasar-dasar Retorika, Komunikasi dan
Informasi yang dimaksud dengan televisi adalah:

A branch of broadcasting and it dependent like doumn
transmission of signals in front of electromagnet&ves that speed of
light. Televisi merupakan salah satu cabang dari penyiaaaiv) dan
seperti radio, televisi tergantung pada penyebsalnatanda-tanda
dalam bentuk gelombang elektromagnetik secara.tepat

Menurut Areswendo Atmowiloto, televisi sebagai naedudio
visual mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) Bersifat umum

2) Sasaran komunikasi bersifat heterogen, artinya kikasi dari
berbagai macam lapisan, latar belakang dan statsisl syang
berlainan.

3) Hubungan antara komunikan dan komunikator bersdatpribadi

4) Menimbulkan keserampakan, artinya keserempakan mdala
penerima pesan dan komunikatdr.

Seperti yang dikatakan Areswendo diatas dan Melalui
pengamatan peneliti bila dikaitkan dengan prograievisi chatting
dengan Yusuf Mansur di antv bahwa televisi bersifmum maksudnya

adalah televisi bisa dinikmati oleh penonton degetrumah, tempat

22T _A. Lathief Rousydiy, Dasar-dasar Retorika, Kanikasi dan Informasi (Jakarta:
Gramedia, 1989), him 15.

2 arswendo A., Telaah Tentang Televisi (Jakarta. Bflmedia, 1986), him 20,
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kantor, tempat makan bahkan televisi bisa di tontweialui telepon
genggam sekaligus, sehingga begitu mudah apabikeosseng
mahasiswa/i untuk mengakses program yang diingintemtama
program chatting dengan Yusuf Mansur yang ditayangkeh antv .
Peranan Televis

Berbagai macam peranan media televisi, salah satadglah
bersifat edukasi, dengan peranan edukatif telemaimpu dengan
mudahnya mempengaruhi penonton dalam hal: sikagkah laku, dan
pola pikir. Dalam hal efektifitasnya menjalankamdginya di depan
rapat staf Menteri Penerangan republik Indonesiek lyle, Director
Of Comunication institute The West Center, menyatalsebagai
berikut:

“Television provides us with a “window on the wdrl@Vhat we

see trough thatb window helps create what Wallt@ptan

many years ago called “the picture in our mid”, Aihdhese

picture which constitute an importance portion fraividual’s

learning particulary whit regard to people, placei&uation

which the induvidual has never personally met editor
experienced” (Lyle, 1980:13f.

Bahwa televisi untuk kita sebagai “jendela dun&gda yang kita
lihat melalui jendela ini, sangat membantu dalamngeenbangkan
dalam daya kreasi kita, hal ini seperti diungkapkaleh Walter
Lippman beberapa tahun yang lalu, bahwa dalam guikkita ada
semacam ilustrasi gambar dan gambar-gambar inaladsutu yang

penting dalam hubungannya dengan proses belajartatea sekali

24 Darwontq Televisi Sebagai Media PendidikdYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

him 118.
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yang berkenaan dengan orang, tempat dan situag ydak setiap
orang pernah ketemu, mengunjungi atau lelah mengy@ngalaman.

Soewadi Idris dalam bukunydurnalistik Televisi menjelaskan
bahwa fungsi televisi adalah:

1) Sebagai hiburan
Media televisi menayangkan acara-acara yang dapahbmat
komunikator merasa terikat batinnya dengan kehidwsosial.

2) Sebagai pendidikan
Media televisi menayangkan acara-acara yang seaamgndidik
remaja agar berperilaku yang baik sesuai dengakepdrangan
jiwa.

3) Memberi informasi.

4) Mempengaruhi pola pikir dan perilaku manusfa.

Mengenai fungsi televisi ini bahwa telah mempegela
kedudukan program chatting dengan Yusuf Mansurniv aebagai
bagian dari acara di televisi yang mampu memberikdouran,
pendidikan tentang dakwah keislaman terhadap nakasj memberi
informasi serta mempengaruhi pola pikir dan petlakahasiswali
fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijagetika dan

setelah menonton program chatting dengan Yusuf Matisantv.

% Soewadi IdrisJurnalistik Televisi(Bandung: CV Remaja Karya, 1987), him 25.
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4. Tinjauan Tentang Hubungan Intensitas dan Sikap

Sikap mahasiswa/i dalam menonton program chattirggan
Yusuf Mansur dan Intensitas mahasiswa/i dalam nenomprogram
chatting dengan Yusuf Mansur di antv memiliki hupan yang erat
dengan teoriUses and Gratifications(kegunaan dan pemenuhan
kebutuhan), model ini tertarik pada apa yang dikakumedia terhadap
orang. Media dalam skripsi ini adalah stasiun tsleantv melalui
program chatting dengan Yusuf Mansur, sehingga teidtat bagaimana
pengaruh media terhadap sikap dan intensitas nsavedsi fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.

Studi ini bertitik tolak dari anggapan dasar bahpenggunaan
media sebagai salah satu cara untuk memenuhi Kebutpsikologis
komunikan. Karena penggunaan media hanyalah salah satu céu& un
memenuhikebutuhan psikologis, efek media dianggap sebatjaass
ketika kebutuhan itu terpenufif. Oleh karena itu efek akan diperoleh
manakala kebutuhan komunikan terpenuhi oleh kehadiredia, jadi apa
yang diminati komunikan adalah media yang akan nmedme
kebutuhannya.

Teori ini di cetuskan oleh Elihu Katz, Michel Guitehh dan
Hadassa Hasdeori Uses and Gratificatiofjpenggunaan dan kepuasan)
ini menyatakan (mengamsumsikan) bahwa orang yangnpueyai

kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan yangatdadipenuhi

26 Jalaludin Rakhmatyletode Penelitian KomunikagBandung: Remadja Karya CV
Bandung, 1985), him. 74.
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dengan (salah satu caranya) menggunakan (berlaangganembaca,
menonton, atau mendengarkan) media m&ssa.

Khalayak memiliki kebutuhan dan dorongan yang kuatuk
memuaskan kebutuhan bermedianya. Kontinuitas pemaggu media
massa yang berbeda akan menciptakan pola terpadia yaang berlainan
pula dan menimbulkan variasi tingkat pemenuhan kefan. Dengan
ungkapan lain asumsi bahwa orang sebenarnya algihbuat pilihan

sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan dan kamgja.

H. Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Ijicame

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif yaitdata penelitian berupa

angka-angka dan dianalisis menggunakan staffstik.

1. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah defenisi yang didaseakas sifat-sifat
hal yang didefenisikan yang dapat diam&tfl. Defenisi operasional
merupakan unsur penelitian yang memberitahukan ilnaga caranya
mengukur suatu variabel, dengan kata lain defepsirsional semacam

petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur\saréabel *°

77.

him 3.

%" Hamidi,Metode Penelitian Dan Teori Komunika@ilalang: UMM press, 2010) him
28 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Banduifabeta, 2008), him 13.
29 Sumardi Suryobroto, Metodologi Penelitian, (JakaRaja Grafindo Persada, 1998),

30 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Pitiael Survey, (Jakarta: LP3ES,

1989), him 46.
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Defenisi operasional disini menjelaskan tentan@sitang sesuai
dengan konsep sikap. Dimana variabel independeiy yipat diukur
berupa intensitas mahasiswa dalam menonton progtatiing dengan
Yusuf Mansyur , sedangkan variabel dependen yapgtdiiukur berupa
sikap mahasiswa terhadap program chatting dengaufYMansyur di
antv.

Adapun peneliti mengidentifikasikan variabel-vaghbsebagai
berikut:

a. Variabel independen (x) yaitu intensitas mahasiswddlam
menonton program chatting dengan Yusuf Mansyur, gaen
indikator-indikator:

» Frekuensi menonton: minat dan kesungguhan.
* Motivasi menonton: dorongan.
* Perhatian menonton: menikmati tontonan.

b. Variabel dependen (y) yaitu sikap mahasiswa/i @ajpaprogram
chatting dengan Yusuf Mansyur di antv, ditentukaelatui tiga
komponen sikap yang membentuk struktur sikap, ykotmponen
kognitif, afektif dan konatif dengan indikator-itkaitor :

« Komponen perseptual (kognitif): pengetahuan, pagaian
keyakinan.

 Komponen emosional (afektif): rasa senang dan tidak
senang.

» Komponen perilaku (konatif): kecenderungan bertknda
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2. Penentuan Sumber Data

Penentuan sumber dalam penelitian ini, adalah sundaga
mengenai populasi dan sampel, sebelum menuju pagalgsi dan
sampel, ada baiknya peneliti membahas tentang metampling.
Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengasatipef*

Adapun yang dimaksud sampel dalam penelitian iaiadd suatu
cara yang digunakan untuk mengungkap data terhpdpplasi dengan
melalui sampel penelitian. Metode sampling itu sdngenting karena
penelitian yang mengungkap segenap populasi slakukan, begitu juga
dalam penelitian ini mengingat terbatasnya wak&naga biaya dan
kemampuan (ilmu pengetahuan) yang dimiliki olehgbén oleh karena
itu dianggap sangat perlu mengadakan penelitiagehterhadap sebagian
dari populasi saja. sebagaimana telah diungkapletn surakhmat dalam
“Pengantar Metodologi limiah” sebagai berikut:

“Karena tidak mungkinnya penyelidikan, selalu lanmgs
menyelidiki segenap populasi, padahal tujuan pédikah
adalah menemukan generalisasinya berlaku secarmumaka
sering kali penyelidik terpaksa mempergunakan dabagaja

dari populasi yakni sebuah sampel yang dapat dgrand
representative terhadap populasi ittr".

a. Populas Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atagek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristikemeu yang

31 Sutrisno HadiMetodologi Reseacilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1979) him 75.

%2 Winarno SurakhmaPengantar Metodologi ilmigh(Bandung: Tarsito, 1982), him 93.
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kermand ditarik
kesimpular®®

Dalam penelitian ini populasinya adalah mahasiseleultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakaategkatan
2011 yang pernah menonton program chatting dengeufYMansyur
di antv.

b. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangjitifif
Dalam pengambilan sampel menggunakan tekhnik saghglengan
sampel random (random sampling) dimana setiap individu (subyek)
elemen, peristiwa atau unit dalam populasi memgiéuang yang sama
untuk terpilih sebagai anggota sampel. Penelitindisnengambil
sampel sekitar 10% dari populasi yang ada, halse@suai dengan
pendapat dari Arikunto yaitu:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekayanky dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianny

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika I@m

subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% &b&t-25%

atau lebih™®

33 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ékarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him 115.

34 Sutrisno HadiMetodologi Reseaciilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1979) him 70

** Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him 134.
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Penggunaan metode random sampling ini dengan maksud
memberikan hak yang sama kepada setiap subyek umtakperoleh
kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel danreliiekan anggota
populasi dianggap homogen.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Angket (quessionare)

Kuisioner adalah daftar yang berisikan suatu raiagka
mengenai suatu hal atau suatu bidang yang harasvabj dan
dikerjakan oleh respondéh.Kuisioner sangat berguna bagi peneliti
dalam rangka menghimpun bahan-bahan keterangan atarig
banyak baik mengenai pendapat, sikap, perasaan, pumau
keinginannya dimana kuisioner yang berupa pertanyakan
pernyataan telah di tentukan sebelumya oleh péenelit

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data adalailsiégner
skala sikap dimana kuisioner skala sikap akan diséde obyek

penelitian yang memuat variabel-variabel penelitian

b. Pengukuran Skala Sikap
Pengukuran skala sikap menggunakan skala Likelandaal

ini peneliti memakai suatu matriks jawaban dengaksud agar lebih

% KoentjaraningratiMetode-Metode Penelitian Masyarakétakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him 173.
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efisien dalam pengguanaan kertas. Selain itu, perag@n pilihan

jawaban dengan model matriks ini akan dapat memgoresponden

untuk lebih cepat mengisi kuisioner dibandingkamgda format
jawaban lainnya. Contoh Skala Likert dengan maoukgtiks:

1) Berikan jawaban anda dengan memberikan tanda s{hgada
kotak di samping pernyataan berikut ini. Pilihladtdk pada kolom
SS (jika anda Sangat Setuju), S (Setuju), TMP @ Elampunyai
Pendapat), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat TidaljHe

Tabel 2.
Skala Likert Model Matriks

SS| S| TMP | TS| STS

Saya selalu menonton program chatting
dengan YM di antv.

Program chatting dengan YM di antv tic
menarik.

Dalam menganalisis hasil angket, skala kualitatifadsfer ke
dalam skala kuantitatif dengan penskoran pada galsgbagai berikut.
Tabel 3.

Skala Penilaian Angket Kuisioner Responden
Penonton Program Chating dengan YM

Alternatif pilihan Bobot penilaian
jawaban Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S

Tidak Setuju (TS)

gD WN|-

4
Tidak Berpendapat (| 3
2
1

Sangat Tidak Setuj
(STS)

=
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C. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian alat pengumpul data adalalsidwoer
skala sikap. Pertama adalah variabel intensitasomen program
Chating dengan Yusuf Mansyur di antv. Kedua adataiabel sikap
mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SuKalijaga
terhadap tayangan program chatting dengan YusubsMardi antv.

Penyusunan kuisioner skala sikap menggunakan jenis
pertanyaan tertutup dan jawaban pertanyaan sudsguidkan oleh
peneliti melalui skala Likert. Butir-butir pertarg@a disusun
berdasarkan indikator dari variabel intensitas mémo program
chating dengan YM dan variabel sikap mahasiswélilfas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga terhadap tayartgasebut, dari
indikator-indikator yang ada kemudian dijabarkandada item-item
pertanyaan.

d. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas yaitu bertujuan untuk dapat mengetasejauh
mana suatu instrumen penelitian atau kueisioneg gégunakan dapat
mengukur dengan tepat apa yang diukur. Dalam pemelini
validitas yang digunakan adalah korelpsdduct momentPengujian
validitas yang pertama variabel intensitas menoptagram chatting
dengan Yusuf Mansyur di antv dengan jumlah itermystiaan 20
nomor, masing-masing terbagi menjadi 10 nomor if@@nnyataan

favorable dan 10 nomor item pernyataan unfavorable.
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Tabel 4.
Uji Validitas Intensitas M enonton

BUTIR PEARSON ALPHA SIG.5%

SOAL CORELATION (0,05 KETERANGAN
1 0,479 0,010 VALID
2 0,472 0,011 VALID
3 0,440 0,019 VALID
4 0,625 0,000 VALID
5 0,556 0,002 VALID
6 0,586 0,001 VALID
7 0,581 0,001 VALID
8 0,739 0,000 VALID
9 0,493 0,008 VALID
1C 0,753 0,000 VALID
11 0,669 0,000 VALID
12 0,633 0,000 VALID
13 0,592 0,001 VALID
14 0,581 0,001 VALID
15 0,599 0,001 VALID
1€ 0,710 0,000 VALID
17 0,481 0,009 VALID
18 0,494 0,007 VALID
19 0,636 0,000 VALID
20 0,398 0,036 VALID

Sumber: Data Primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel diatas terlihat masing-masingir bitem
pertanyaan memiliki Sig.(2-tailed) < 0,05 oleh kaxetu item dinyatakan
signifikan. Penentuan signifikansi ini dilihat déabel r, dimana df = (N-
2) atau 28 — 2 = 26 dan nilai r pada 26 adalats9 .

Variabel yang kedua adalah sikap mahasiswa fakDigksvah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga terhadap program hgtdengan Yusuf
Mansyur di antv dengan jumlah item pernyataan 2Mmarp masing-
masing terbagi menjadi 12 nomor item pernyataaarée dan 12 nomor

item pernyataan unfavorable.



31

Tabel 5.
Tabel Uji Validitas Sikap

BUTIR PEARSON ALPHA SIG.5%

SOAL CORELATION (0,05 KETERANGAN
1 0,498 0,007 VALID
2 0,456 0,015 VALID
3 0,767 0,000 VALID
4 0,526 0,004 VALID
5 0,714 0,000 VALID
6 0,678 0,000 VALID
7 0,722 0,000 VALID
8 0,560 0,002 VALID
9 0,786 0,000 VALID
1C 0,661 0,000 VALID
11 0,461 0,014 VALID
12 0,861 0,000 VALID
13 0,545 0,003 VALID
14 0,460 0,014 VALID
15 0,689 0,000 VALID
16 0,655 0,000 VALID
17 0,745 0,000 VALID
18 0,374 0,050 VALID
19 0,539 0,003 VALID
20 0,466 0,012 VALID
21 0,789 0,000 VALID
22 0,672 0,000 VALID
23 0,475 0,011 VALID
24 0,509 0,006 VALID

Sumber: Data Primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel 5. terlihat masing-masing btegimipertanyaan
memiliki Sig.(2-tailed) < 0,05 oleh karena itu itedmyatakan signifikan.
Penentuan signifikansi ini dilihat dari tabel mm@ina df = (N-2) atau 28 —

2 = 26 dan nilai r pada 26 adalaB739 .
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e. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejamofana
instrumen penelitian atau kuesioner dapat dipercatgu dapat
diandalkan. Dengan kata lain, reliabilitas menuk@rk konsistensi
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yamgas Untuk

menguji reabilitas instrument digunakan tekAlka Cronbach.

Tabel 6.
Tabel Uji Reliabilitas Intensitas M enonton
Koofisien alpha N of item
0,745 21

Dengan koofisien alpha sebesar 0,745, maka dakataéan
bahwa instrumen adalah reliabel, menurut kataguharsimi
arikunto, jika nilai reliabilitas > 0,6 dapat diean bahwa instrumen
sudah reliabel’ Oleh karena itu variabel intensitas menonton afwtt
dengan Yusuf Mansur reliabel, dan layak untuk didam dalam
penelitian ini.

Tabel 7.
Tabel Uji Reliabilitas Sikap

Koofisien alpha N of item
0,750 25

Dengan koofisien alpha sebesar 0,750, maka dakataéan
bahwa instrumen adalah reliabel, menurut katagaharsimi

arikunto, jika nilai reliabilitas > 0,6 dapat dik&n bahwa instrumen

3" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralkadisi v (jakarta: PT
rineka cipta, 2002), him 146
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sudah reliabe®® Oleh karena itu variabel sikap mahasiswa dalam
menonton program chatting dengan Yusuf Mansur ¢ agliabel,
dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

4. Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan d&en deentuk
yang lebih praktis untuk dibaca dan diinpretasiakamg diadakan
pemisahan sesuai dengan jenis masing-masing detabte diambil
pengertian dan kesimpulan sebagai hasil penefttian.

Analisa yang dimaksud adalah penginpretasian datg giperoleh
dari lapangan atau lokasi penelitian yang didagati variabel intensitas
menonton program chating dengan YM di antv dan ageli sikap
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Surigalijaga
terhadap program chatting dengan Yusuf Mansyunthi. a

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakaalisis
korelasi Bivariate, yaitu analisis yang dilakukamuk melihat hubungan
dua variabef® yaitu variabel intensitas menonton dan variab&bi
mahasiswa/i dalam menonton program chatting defivgesuf Mansur di
antv. Dalam uji pertama peneliti melakukan analis@elasi product

moment, jika setelah dilakukan uji normalitas t@atasebaran tidak

*%ibid., 146
%% Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImigh(Bandung: Tarsito, 1985), him 136.

“0Wahana Komputer Semarardengolah Data Statistik Hasil Penelitian dengan SPS
17, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), him. 216.
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normal, maka peneliti harus melakukan uji non pataikn melalui

program komputer SPSS.

Hipotesis

Hipotesis secara asal kata (etimologi) hipotesiada# dari katdnypo
danthesis Hypo berarti kurang dan tesis berarti pendapati Bedua kata itu
dapat diartikan bahwa hipotesis ini merupakan peatdatau pernyataan yang
masih belum tentu kebenarannya, masih harus éiiji Idulu dan karenanya
bersifat sementara atau dugaan &tval.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan d@aaeori yang
sudah diuraikan sebelumnya, maka penulis mengeraunkiibotesis sebagai
jawaban sementara untuk masalah penelitian yaijpoteisis kerja (Ha) dan
hipotesis nolnya (Ho) sebagai berikut:

1. Hipotesis kerja (Ha) : Ada hubungan yang signifikamara intensitas
menonton program chatting dengan Yusuf Mansur tf dengan sikap
mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sur€alijaga
Yogyakarta.

2. Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada hubungan yang sigaif antara intensitas
menonton program chatting dengan Yusuf Mansyumtkr dengan sikap

mahasiswa/i fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Surigalijaga

Yogyakarta.

*' Rachmat KriyantonoTeknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai ContotaRtis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi @ngsasi, Komunikasi PemasarafJakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 28.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan padumelya, maka

dapat ditarik kesimpulan:

1.

3.

Intensitas menonton mahasiswa/i Fakultas DakwahKaanunikasi UIN
Sunan Kalijaga dalam menonton program Chatting aerfusuf Mansyur
di antv adalah dimensi frekuensi tergolong sedatimiensi motivasi
tergolong tinggi, dan dimensi perhatian tergolongdasg, secara
keseluruhan intensitas menonton mahasiswa/i adalgblong sedang.
Sikap mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Komunikabi Silinan Kalijaga
terhadap tayangan program Chatting dengan Yusufsiandi antv
adalah sikap menerima, dimana dari dimensi peragp&mosional dan
perilaku kebanyakan mahasiswa memilih katagorisetan sangat setuju.
Ada hubungan sangat signifikan antara intensitamiom®@n program
chatting dengan Yusuf Mansyur di antv dengan sikapasiswal/i fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarfetinya,
bahwa intensitas seseorang dalam menonton suatgraprodi televisi
sangat berpengaruh terhadap sikap seseorang tersebu

Tidak ada perbedaan signifikan antara intensitas slleap laki-laki dan
perempuan terhadap tayangan program chating devigsuf Mansur di
antv. Artinya adalah bahwa dalam menonton suatgrane dakwah

islamiyah kedudukan mahasiswal/i laki-laki dan pgream adalah sama.
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B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian, maka saran yapgddiberikan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengelola program acara religi di antv, semgkmelihat, memahami
apa yang dibutuhkan oleh masyarakat modern saatkémhudian
mengeterapkan melalui konsep-konsep islam dengdanmen Al-Quran
dan As-Sunnah dan dibahas atau di komunikasikdmadep para ulama’,
sehingga para ulama’ bisa menyiarkan agama islamgashe materi yang
mudah dipahami oleh masyarakat islam modern yargdadndonesia
pada umumnya, dan khususnya bagi para mahasisaa dadngkaji.

2. Bagi mahasiswa fakultas Dan Komunikasi UIN Sunanlij&ga
Yogyakarta, kebutuhan akan media massa sepertividgeledapat
menguntungkan dan juga merugikan, tergantung bagsimmahasiswa
dalam memilih dan memilah program yang akan diten®enelitian ini
membuktikan bahwa tingkat intensitas seseorangndaenonton suatu
program akan berdampak pada sikap seseorang dakmonton dan
terkadang menjadi pegangan dalam kesehariannygaqi®neguh prinsip
yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu sebaikmgdnasiswa mengambil
manfaat dan hikmah yang bisa dipetik dari suatugnam yang
ditayangkan oleh televisi.

3. Bagi peneliti Imu pengetahuan sangat berarti l@iklmu sosial, alam,

maupun ilmu agama. llmu pengetahuan setidaknya mangmbantu kita
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untuk memecahkan masalah yang kita hadapi, derigangpgengetahuan
juga kita mengetahui mana yang hak dan mana yailg ba

Penelitian ini mengangkat tentang adanya hubungdensitas
mahasiswa dalam menonton suatu program religielite yang disiarkan
saat bulan ramadhan tahun 2012 (program chattingaaieYusuf Mansur
di antv) terhadap sikap mahasiswa dalam menontamy yaeliputi
komponen sikap perseptual, emosional dan perildleudapat berbagai
macam hasil yang menunjukkan bahwa intensitas @kap seseorang
dalam menonton program religi di televisi mempunyaiaf sedang,
sehingga penelitian ini masih mempunyai berbag&utangan. Oleh
karena itu dengan adanya skripsi ini diharapkan pegeliti selanjutnya
dapat mengembangkan, mengkaji, menguji dan mekg@laspa yang
menjadi kekurangan dalam penelitian ini untuk diatgembali dengan

konteks yang berbeda.
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Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Intensitas (X)

Correlations

INTO1 |INTO2[INTO3|INTO4|INTO5 [INTO6|INTO7|INTO8[INTO9|INT10[INT11|INT12|INT13[INT14|INT15{INT16[INT17|INT18[INT19|INT20| JUMLAH
INTO1 Pearson Correlation 1| .362| -.081| .227| .050| .326| .082| .376"| .087| .394°| .406"| .115| .073| .315| .344| .4347| .276| .3757| .068| .179 4797
Sig. (2-tailed) .058| .681| .244| .800[ .091| .678| .048| .659| .038| .032| .561| .714| .103| .073| .021| .155| .049| .732| .363 010
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO2 Pearson Correlation 362 1| .111| 235 .344| .286| .224| .304| .161| .224| .6217| -.037| -.037| .267| .295| .358| .006| .132| .284| .033 472]
Sig. (2-tailed) .058 573 .229| .073| .140| .252| .116| .413| .251| .000| .852| .854| .169| .127| .061| .974| .502| .143| .868 011
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO3 Pearson Correlation -081| .111 1| .258| .280| .073|.5427| .408| .092| .128| .370|.538"| .324| .430°| .233| .058| .058| -.078| .367| .142 4407
Sig. (2-tailed) 681| .573 85| .149| .713| .003| .031| .641| .515| .053| .003| .092| .022| .233| .770| .768| .692| .055| .472 019
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO4 Pearson Correlation .227| .235| .258 1| .323| .395"| .160| .374"| .471°| .7287| .404°| .5697| .497"| .119| .264| .451°| .188| .160| .563"| -.100 625
Sig. (2-tailed) 244 229| .185 .094| .037| .416| .050| .011| .000| .033| .002| .007| .547| .174| .016| .337| .415| .002| .614 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO5 Pearson Correlation .050| .344| .280| .323 1| .121| .363| .325|.5127| .296| .458"| .211| .379°| .177| .349| .148| -.020| .192| .452°| .432"|  .556]
Sig. (2-tailed) .800[ .073| .149| .094 539| .058| .092| .005| .127| .014| .282| .046| .366| .069| .453| .921| .329| .016| .022 .002
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO6 Pearson Correlation .326| .286| .073| .395| .121 1| .327| .446"| .209| .392°| .378"| .268| .204| .292| .210|.543"| .377"| .314| .226| .042 586




Sig. (2-tailed) .091| .140| .713| .037| .539 .090| .017| .285| .039| .047| .168| .298| .131| .283| .003| .048| .103| .248| .832 .001
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28 28] 28 28 28
INTO7 Pearson Correlation .082| .224| 5427| .160| .363| .327 1| 371 .111| .320| .231| .645°| .141|.483"| .279| .252| .302| .205| .344| .318 581"
Sig. (2-tailed) 678 .252| .003| .416| .058| .090 052 .576] .097| .237| .000| .473| .009| .150| .196| .119| .295| .073| .099 .001
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO8 Pearson Correlation 376 | .304| .408"| 3747 .325| .446"| .371 1| .371| .368| .467"| .358|.5097| .6137| .5817| .633"| .171| .335| .458"| .110 7397
Sig. (2-tailed) .048| .116| .031| .050 .092| .017| .052 052 .054| .012| .061| .006| .001| .001| .000| .385| .082| .014| 578 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28] 28| 28 28| 28| 28] 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INTO9 Pearson Correlation .087| .161| .092| 4717 5127 .209| .111| .371 1| .379°| .458" .161| .5297| .016| .084| .301| .148| -.006| .402°| .079 493"
Sig. (2-tailed) .659| .413| .641| .011| .005| .285| .576| .052 .047| .014| .413| .004| .936| .670| .120| .453| .977| .034| .688 .008
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28] 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT10 Pearson Correlation 394°| .224| .128| .7287| .296| .392"| .320| .368| .379" 1| .317|.7247| 5037 .392"| .392"| .477| .499"| .446"| 4707 .322 753"
Sig. (2-tailed) .038| .251| .515| .000| .127| .039| .097| .054| .047 .101| .000| .006| .039| .039| .010| .007| .017| .012| .095 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT11 Pearson Correlation 406°| .6217| .370| .404"| .458° .378°| .231| .467"| .458"| .317 1| .167| .309| .345| .417"| .447| .134| .245| .401°| .046 669"
Sig. (2-tailed) .032 .000| .053| .033| .014| .047| .237| .012| .014| .101 395 .109| .072| .027| .017| .496| .209| .034| .815 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28] 28| 28 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28 28] 28 28 28
INT12 Pearson Correlation .115| -.037| .5387| .5697| .211| .268|.6457| .358| .161|.7247| .167 1| .4117| .4807| .258| .306| .361| .338| .4507 .237 633"
Sig. (2-tailed) 561| .852| .003| .002| .282| .168| .000| .061| .413| .000| .395 .030[ .010| .185| .113| .059| .078| .016| .224 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT13 Pearson Correlation .073| -.037| .324| .497"| 379°| .204| .141| .5097| 5297 .5037| .309| .411" 1| .289| .336| .405| .239| .266|.5257| .255 592"
Sig. (2-tailed) 714| .854| .092| .007| .046| .298| .473| .006| .004| .006| .109| .030 .136[ .080| .033| .220| .171| .004| .190 .001




N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT14 Pearson Correlation 315| .267| .4301| .119| .177| .292| .483"| .6137| .016]| .392°| .345| .4807| .289 1| .6657| .232| .062| .308| .113| .209 581"
Sig. (2-tailed) 103| .169| .022| 547 .366| .131| .009| .001| .936| .039| .072| .010| .136 .000[ .234| .756| .110| .569| .286 .001
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT15 Pearson Correlation 344| .295| .233| .264| .349| .210| .279|.5817| .084| .392°| .417| .258| .336|.665" 1| .316| .137| .290| .250| .281 599"
Sig. (2-tailed) .073| .127| .233| .174| .069| .283| .150| .001| .670| .039| .027| .185| .080| .000 102 .487| .135| .199| .148 .001
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT16 Pearson Correlation .434°| .358| .058| .451°| .148|.543"| .252| .6337| .301| .477| .447| .306| .405°| .232| .316 1| .5477| .5467| .5927| .074 7107
Sig. (2-tailed) .021| .061| .770| .016| .453| .003| .196| .000| .120| .010| .017| .113| .033| .234| .102 .003[ .003| .001| .709 .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT17 Pearson Correlation .276| .006| .058| .188| -.020| .377'| .302| .171| .148| .4997| .134| .361| .239| .062| .137|.547" 1| .189| .122| 4417  .4817
Sig. (2-tailed) 55| .974| .768| .337| .921| .048| .119| .385| .453| .007| .496| .059| .220| .756| .487| .003 .336| .538| .019 .009
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT18 Pearson Correlation 375 .132| -.078| .160| .192| .314| .205| .335| -.006| .4467| .245| .338| .266| .308| .290| .5467| .189 1| .4337| .370 4947
Sig. (2-tailed) .049| .502| .692| .415 .329| .103| .295| .082| .977 .017| .209| .078| .171| .110|[ .135| .003| .336 .021| .053 .007
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT19 Pearson Correlation .068| .284| .367|.563"| .452°| .226| .344| .458"| .402°| .470°| .401°| .450° .5257| .113| .250|.5927| .122| .433 1| .140 636
Sig. (2-tailed) .732| .143| .055| .002| .016| .248| .073| .014| .034| .012| .034| .016| .004| .569| .199| .001| .538| .021 ATT .000
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28| 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28
INT20 Pearson Correlation 179| .033| .142| -.100| .432| .042| .318| .110| .079| .322| .046| .237| .255| .209| .281| .074| .441’| .370| .140 1 398
Sig. (2-tailed) 363| .868| .472| .614| .022| .832| .099| .578| .688| .095| .815| .224| .190| .286| .148| .709| .019| .053| .477 .036
N 28| 28| 28| 28] 28| 28 28 28| 28 28| 28 28 28| 28 28] 28| 28 28] 28 28 28




JUMLAH  Pearson Correlation 4797|472 440'| .6257| 556" 586" | .5817| .7397| .493"| .753"| .669"| .633"| .592"| .581"7| .599"| .7107| .481"| .494"| .636| .398 1
Sig. (2-tailed) .010| .011| .019| .000| .002| .001| .001| .000| .008| .000| .000| .000| .001| .001| .001| .000| .009| .007| .000| .036
N 28| 28| 28| 28] 28| 28| 28] 28| 28] 28| 28| 28 28| 28 28| 28| 28 28] 28 28 28
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
745 21




Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Sikap (Y)

Correlations

SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP[SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP|SKP[SKP
01102)|03|04|05(06|07)|08|09|10 (111211314 |15(16 17|18 |19 20| 21|22 |23 | 24 | JUMLAH
SKPO1 Pearson Correlation 1|.445(.433].392|.489 -1.212(.219|.261|.442).406|.383(.384(.185|.397|.426|.282|.028|.270].149].327(.235|.032|.340 498
. . 1 009 . . . . . .
Sig. (2-tailed) .018(.021].039|.008].964.279(.264.180].019].032(.044(.044|.345|.036|.024|.147]|.887|.165|.451].089(.229|.870|.076 .007
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28 28]
SKPO02 Pearson Correlation ].445| 1].162|.752(.330|.077].215|.242|.340|.282|.281|.258(.281(.081|.236|.353|.124(.186|.143|.012|.255(.261|.379|.161 456
Sig. (2-tailed) .018 .412(.000(.086|.695].271|.214(.076|.146|.148].185|.148(.681|.226|.065].531|.344(.466].953|.190|.180(.047(.414 .015
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28 28]
SKP03 Pearson Correlation ].433].162 1].470|.385(.528(.623|.297|.626|.487(.392|.707)|.604|.248|.572(.398|.532].230].348(.360|.666|.408]|.301|.510 767
Sig. (2-tailed) .021}.412 .012|.043(.004].000|.125].000{.009(.039(.000|.001|.203|.001(.036.004].240].070(.060(.000{.031]|.119|.006 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]
SKP04 Pearson Correlation ].392|.752|.470 1].301(.132|.304|.309|.357|.198(.388(.338|.384|.074|.263(.366(.211].169|.211(.020|.345].219].338|.351 526"
Sig. (2-tailed) .039(.000].012 .119(.502|.116|.110].062|.313(.041|.078|.044].708|.177(.056|.281].389|.281(.919|.072|.263]|.078|.067 .004
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]




*

SKP05 Pearson Correlation ].489|.330].385/.301 1].483(.445|.606|.556].654|.407(.533(.309].508|.564|.474(.533|.152|.379].284|.576(.652|.019|.177 714
Sig. (2-tailed) .008(.086|.043].119 .009(.018(.001|.002].000|.031(.003|.110|.006].002|.011|.004|.442]|.047].143].001(.000(.924|.368 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP06 Pearson Correlation -|.077(.528|.132|.483| 1|.639(.421]|.661]|.422|.165|.689(.386|.364|.346|.370(.627|.235|.452].236|.666(.367(.253].332 678"
Sig. (2-tailed) .964(.695|.004].502|.009 .000(.026(.000].025].402|.000(.042(.057|.072].052|.000|.230(.016].226].000(.055|.193|.085 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28 28
SKPO7 Pearson Correlation ].212|.215].623|.304(.445|.639 1{.368|.613|.296|.089|.591(.806(.467(.466|.350|.554(.237(.193|.171].776|.217|.348(.519 7227
Sig. (2-tailed) .279|.271].000].116].018(.000 .054(.001(.127].651].001|.000{.012(.012|.068].002|.224(.325|.385|.000|.267|.070(.005 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP08 Pearson Correlation ].219|.242|.297|.309(.606|.421|.368 1|.378(.647(.096|.474].082|.442(.373|.433]|.417|.437(.234|.233|.298|.418 - - 560"
- . Y . . . . . . 1 0571 085
Sig. (2-tailed) .264(.214|.125].110|.001(.026].054 .048(.000(.628].011|.677|.018(.051|.022].027].020(.231|.233|.123].027|.774(.668 .002
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP09 Pearson Correlation ].261|.340|.626|.357(.556|.661|.613|.378 1].519(.249|.646|.439|.293|.624(.515|.580].420].178(.074|.590(.562|.349|.437 786
Sig. (2-tailed) .180(.076|.000].062].002|.000(.001|.048 .005(.202|.000|.019].131|.000(.005|.001].026].364(.707(.001|.002]|.068|.020 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28 28
SKP10 Pearson Correlation ].442|.282|.487(.198(.654|.422|.296(.647(.519 1]|.246|.600(.111|.612|.427|.462|.415|.253|.353].519].284(.697|.100 - 6617
Sig. (2-tailed) .019(.146|.009].313].000|.025(.127|.000|.005 .207(.001(.574|.001|.024].013|.028|.193|.065].005].143(.000(.614|.847 .000




2]

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28
SKP11 Pearson Correlation ].406|.281|.392|.388(.407|.165|.089|.096(.249|.246] 1|.319(.096|.028].186|.166(.410(.260]|.399|.165|.368(.357|.072|.303 461
Sig. (2-tailed) .032(.148|.039].041].031(.402|.651|.628].202|.207 .099].629(.889(.344|.398].030|.182(.035(.402|.054|.062|.714(.117 .014]
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]
SKP12 Pearson Correlation ].383|.258|.707(.338(.533|.689|.591|.474(.646].600|.319 1].403(.478.559|.570].664|.201(.469(.505|.758].653|.378(.428 861
Sig. (2-tailed) .044(.185|.000].078].003(.000{.001|.011].000].001(.099 .034(.010(.002|.002].000{.304(.012].006].000|.000|.047(.023 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]
SKP13 Pearson Correlation ].384|.281|.604|.384(.309|.386|.806(.082(.439|.111|.096/.403 1].406(.368(.083|.385 -[.107].000].669|.000|.386(.541 545"
. - . Y . . . 1 051 - N I
Sig. (2-tailed) .044(.148|.001].044].110(.042|.000].677].019|.574(.629|.034 .032(.054(.676].043].795|.587(1.00{.000[1.00|.042|.003 .003]
0 0
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]
SKP14 Pearson Correlation ].185|.081|.248|.074(.508|.364|.467|.442|.293|.612|.028|.478(.406| 1]|.214|.179|.346 -[.202].293].263|.296|.168(.044 460
- . . - . . 067
Sig. (2-tailed) .345(.681|.203].708].006(.057|.012|.018].131].001(.889|.010|.032 .275|.361(.071|.734|.302|.131|.176(.127|.393|.826 .014
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]
SKP15 Pearson Correlation ].397|.236|.572|.263|.564|.346|.466|.373(.624|.427|.186(.559(.368|.214 1].491(.551].108].311].365|.518(.532|.274|.303 689"
Sig. (2-tailed) .036(.226|.001].177|.002(.072|.012|.051].000].024(.344|.002|.054|.275 .008].002(.583|.108|.056|.005|.004(.157(.117 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28 28]




|

SKP16  Pearson Correlation |.426|.353|.398|.366|.474|.370|.350|.433|.515.462|.166.570|.083|.179|.491|  1.463|.219|.471|.370|.386|.539].290|.205 655
Sig. (2-tailed) .024].065|.036.056.011.052|.068|.022|.005|.013|.398|.002|.676|.361|.008 .013|.264|.011|.052(.043|.003|.134|.294 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP17  Pearson Correlation |.282|.124|.532(.211(.533|.627|.554|.417|.580|.415|.410|.664|.385|.346|.551|.463|  1.295|.555|.377|.620|.449|.206|.251 745"
Sig. (2-tailed) .147|.531|.004|.281(.004.000|.002|.027|.001|.028|.030|.000|.043|.071|.002|.013 .128|.002|.048|.000|.017.294|.197 .000
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP18  Pearson Correlation |.028|.186(.230(.169|.152|.235|.237|.437|.420(.253|.260[.201| ~ -| -|.108|.219|.295| 1| -| -|.232|.196|.052|.115 374’
1T - .051/.067 .063|.078
Sig. (2-tailed) .887|.344].240|.389| 442 .230| .224| .020|.026|.193|.182|.304| .795| .734| .583| .264| .128 .749|.695|.235|.318|.792.560 .050
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP19  Pearson Correlation |.270|.143|.348|.211(.379| .452|.193|.234|.178|.353.399|.469|.107|.202|.311|.471|.555  -| 1|.744|.319|.442|.244|.184 539"
| | 1 osa - .
Sig. (2-tailed) .165|.466|.070.281(.047.016|.325|.231|.364|.065|.035(.012| 587|.302|.108|.011|.002(.749 .000|.099|.019|.210|.348 .003
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP20  Pearson Correlation |.149|.012(.360(.020|.284|.236|.171|.233|.074|.519|.165|.505|.000|.293|.365|.370(.377|  -|.744| 1|.255|.640|.293|.015 466
- - lorel = -
Sig. (2-tailed) .451|.953|.060|.919|.143| .226|.385|.233|.707|.005(.402(.006|1.00|.131|.056|.052|.048| .695|.000 .191|.000|.130{.939 012
0
N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28
SKP21  Pearson Correlation |.327|.255|.666|.345(.576|.666|.776|.298|.590|.284|.368|.758|.669|.263|.518|.386.620( 232 .319| .255|  1|.490|.358|.500 789"

*x

*x

ok

*x

*x

*x

ok

*x

*x




Sig. (2-tailed) .089(.190].000].072].001{.000{.000].123].001].143(.054|.000].000|.176].005(.043|.000(.235].099|.191 .008(.061(.007 .000

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]

SKP22 Pearson Correlation ].235|.261|.408|.219(.652|.367].217|.418(.562|.697|.357|.653(.000|.296|.532|.539(.449(.196|.442|.640|.490 1{.282(.015 6727

Sig. (2-tailed) .229(.180|.031].263].000(.055|.267|.027].002|.000(.062|.000| 1.00|.127].004(.003|.017|.318].019|.000(.008 .147(.939 .000

0

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]

SKP23 Pearson Correlation ].032|.379|.301|.338(.019|.253|.348 -|.349(.100].072|.378|.386|.168(.274|.290].206].052(.244|.293| .358|.282 1].486 475
. 057 . . o

Sig. (2-tailed) .870(.047].119].078].924(.193|.070].774].068|.614(.714|.047|.042)|.393|.157(.134|.294|.792|.210(.130(.061|.147 .009 .011

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]

SKP24 Pearson Correlation ].340|.161|.510{.351(.177|.332|.519 -|.437 -1.303(.428(.541|.044].303|.205|.251|.115|.184].015].500(.015|.486] 1 509"

o “| 085 1 038 o e - -

Sig. (2-tailed) .076(.414|.006|.067|.368(.085|.005|.668].020].847(.117|.023|.003|.826|.117(.294|.197].560].348(.939(.007(.939].009 .006

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]

JUMLAH  Pearson Correlation |.498(.456(.767|.526|.714(.678(.722|.560|.786|.661(.461|.861|.545(.460(.689|.655|.745|.374(.539|.466|.789].672|.475(.509 1
Sig. (2-tailed) .007(.015|.000].004|.000(.000].000].002|.000].000(.014|.000|.003|.014|.000{.000].000].050].003(.012(.000{.000].011|.006

N 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28| 28 28]

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.750

25




Uji Mean dan Standar Devisiasi

Statistics
DIM_FREKUEN DIM_PERHATIA
Sl DIM_MOTIVASI N
N Valid 60 60 60
Missing 0 0 0
Mean 2.03 1.97 2.07
Std. Error of Mean .067 .075 .075
Std. Deviation 520 .581 .578
\Variance .270 .338 .334]
Range 2 2 2
Minimum 1 1 1
Maximum 3 3 3
Percentiles 25 2.00 2.00 2.00
50 2.00 2.00 2.00
75 2.00 2.00 2.00
DIM_FREKUENSI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  TINGGI 7 11.7 11.7 11.7
SEDANG 44 73.3 73.3 85.0
RENDAH 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
DIM_MOTIVASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid TINGGI 11 18.3 18.3 18.3
SEDANG 40 66.7 66.7 85.0
RENDAH 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

DIM_PERHATIAN



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  TINGGI 8 13.3 13.3 13.3

SEDANG 40 66.7 66.7 80.0

RENDAH 12 20.0 20.0 100.0

Total 60 100.0 100.0
Statistics
DIM_PERSEPT | DIM_EMOSION
UAL AL DIM_PERILAKU
N Valid 60 60 60
Missing 0 0 0
Mean 2.02 2.00 2.00
Std. Error of Mean .065 .063 .067
Std. Deviation 504 487 .521]
\Variance .254 .237 271
Range 2 2 2
Minimum 1 1 1
Maximum 3 3 3
Percentiles 25 2.00 2.00 2.00
50 2.00 2.00 2.00
75 2.00 2.00 2.00
DIM_PERSEPTUAL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid TINGGI 7 11.7 11.7 11.7

SEDANG 45 75.0 75.0 86.7

RENDAH 8 13.3 13.3 100.0

Total 60 100.0 100.0




DIM_EMOSIONAL

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid TINGGI 7 11.7 11.7 11.7
SEDANG 46 76.7 76.7 88.3
RENDAH 7 11.7 11.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
DIM_PERILAKU
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid TINGGI 8 13.3 13.3 13.3
SEDANG 44 73.3 73.3 86.7
RENDAH 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




SIKAP_LK STS TS TMP S SS JUMLAH
1 2 16 11 29
2 18 11 29
3 1 4 20 4 29
4 1 16 11 29
5 2 6 18 2 29
6 2 6 18 2 29
7 4 17 8 29
8 3 8 11 7 29
9 1 2 17 9 29
10 1 2 1 21 4 29
11 1 4 17 7 29
12 2 1 20 6 29
13 4 16 9 29
14 4 16 9 29
15 3 8 12 6 29
16 5 17 7 29
17 3 7 15 4 29
18 1 7 6 9 6 29
19 8 15 6 29
20 2 5 17 5 29
21 3 1 20 5 29
22 7 12 10 29
23 2 5 8 13 1 29
24 2 5 6 14 2 29

TOTAL 9 42 108 385 152
SIKAP LAKI-LAKI
Katagori | frekuensi | Prosentase
SS 152 21,84
S 385 55,32
TMP 108 15,47
TS 42 6,03
STS 9 1,29
Total 696 100%

SIKAP_PR STS TS TMP S SS JUMLAH
1 2 23 6 31
2 1 2 21 7 31
3 22 9 31
4 2 22 7 31
5 2 16 12 31
6 26 2 31




7 2 24 5 31
8 1 2 13 15 31
9 1 23 7 31
10 1 17 13 31
11 3 22 6 31
12 5 17 9 31
13 2 23 6 31
14 3 17 11 31
15 1 3 5 16 6 31
16 2 4 18 7 31
17 2 7 16 6 31
18 4 4 15 8 31
19 2 3 22 4 31
20 1 2 23 5 31
21 4 17 10 31
22 1 18 12 31
23 5 10 13 3 31
24 5 7 15 4 31
TOTAL 1 28 76 459 180
SIKAP PEREMPUAN
Katagori | frekuensi | Prosentase
SS 180 24,19
S 459 61,69
TMP 76 10,22
TS 28 3,76
STS 1 0,13
Total 744 100%
Statistics
INTENSITAS_LK
N Valid 29
Missing 0
Mean 2.00
Std. Error of Mean .099
Std. Deviation .535
Variance .286
Range 2
Minimum 1
Maximum 3




Sum 58
Percentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
INTENSITAS_LK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  TINGGI 4 13.8 13.8 13.8
SEDANG 21 72.4 72.4 86.2
RENDAH 4 13.8 13.8 100.0
Total 29 100.0 100.0
Statistics
INTENSITAS _PR
N Valid 31
Missing 0
Mean 1.97
Std. Error of Mean 118
Std. Deviation .657
Variance 432
Range 2
Minimum 1
Maximum 3
Sum 61
Percentiles 25 2.00
50 2.00
75 2.00
INTENSITAS_PR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  TINGGI 7 22.6 22.6 22.6




SEDANG 18 58.1 58.1 80.6
RENDAH 6 19.4 19.4 100.0
Total 31 100.0 100.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
INTENSITAS SIKAP
N 60 60
Normal Parameters®”® Mean 76.93 95.63
Std. Deviation 8.881 9.853
Most Extreme Differences Absolute .053 .105
Positive .048 .105
Negative -.053 -.086,
Kolmogorov-Smirnov Z 410 .814
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 522
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
JUMLAH_INT * JUMLAH_SKP Crosstabulation
Count
JUMLAH_SKP
TINGGI SEDANG RENDAH Total
JUMLAH_INT  TINGGI 6 5 0 11
SEDANG 1 38 0 39
RENDAH 0 4 6 10
Total 7 47 6 60
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 56.482% 4 .000
Likelihood Ratio 42.744 4 .000
Linear-by-Linear Association 31.099 1 .000




N of Valid Cases

| o

a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1,00.

Symmetric Measures

Asymp. Std.
Value Error® Approx. T Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .696 .000j
Interval by Interval Pearson's R 726 .079 8.040 .000°
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 725 .080 8.018 .000°
N of Valid Cases 60
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
JK * JUMLAH_SKP
Crosstab
Count
JUMLAH_SKP
TINGGI SEDANG RENDAH Total
JK LAKI_LAKI 3 21 5 29
PEREMPUAN 4 26 1 31
Total 7 47 6 60]
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 3.278% .194
Likelihood Ratio 3.521 172
N of Valid Cases 60

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 2,90.



Symmetric Measures®

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .228 194
N of Valid Cases 60
a. Correlation statistics are available for numeric data only.
JK *JUMLAH_INT
Crosstab
Count
JUMLAH_INT
TINGGI SEDANG RENDAH Total
JK LAKI_LAKI 4 19 6 29
PEREMPUAN 7 20 4 31
Total 11 39 10 60]
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.178° 2 .555
Likelihood Ratio 1.190 2 .551]
N of Valid Cases 60

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 4,83.

Symmetric Measures®

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.139

60

.555

a. Correlation statistics are available for numeric data only.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTASDAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. S¥P¥ogyakarta 55281, Email: fd@uin-suka.ac.id

Yogyakarta, 03 Juni 2013

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb
Mahasiswa dan mahasiswi yang terhormat.

Ditengah kesibukan saudara/i saat ini, perkenaakakhmi memohon kesediaannya untuk
meluangkan waktu sejenak guna mengisi skala yamy lkanpirkan berikut ini.

Skala ini dirancang untuk mengetahui hubungan antatensitas menonton program
Chatting dengan Yusuf Mansyur di antv terhadap sikeahasiswa Fakultas Dakwah dan
komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. skalat@éndiri dari dua bagian yang masing-
masing terdiri dari pernyataan yang diikuti dendpaiberapa pilihan jawaban. Anda tidak
perlu ragu dalam menjawab, asalkan sesuai dengannitm@ani anda yang sebenarnya.
Jawaban yang anda berikan merupakan sumber infoyaag sangat besar artinya bagi
kami.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaigas akhir gkripsi) kami pada Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakalkeberhasilan penelitian ini sangat
tergantung pada partisipasi dan kesungguhan anaia daengisi setiap pernyataan yang ada.

Akhirnya, atas perhatian dan kesediaan anda untukgisi semua pernyataan dalam skala
ini, kami mengucapkan terima kasih, semoga mem@jadil sholeh, amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Hormat kami,

Miftahuddin K



Nomor

Nama

Umur

Jenis kelamin

Jurusan/semester

1. Berikan jawaban anda dengan memberikan tanda sfdngada kotak di samping pernyataan skal@nsitas menonton program
Chatting dengan YM (Yusuf Mansur) di antv berikut ini. Pilihlah kotgdada kolomSS (jika anda Sangat Setuju§, (Setuju), TMP
(Tidak Mempunyai Pendapat],S (Tidak Setuju) STS (Sangat Tidak Setuju).

FREKUENSI

Saya menonton program Chatting dengan YM di

Saya tidak menonton program chatting dengan Y Mhtli.

Saya tidak menggantikan chanel ketika program @igatiengan YM berlangsung di antv.

Saya menonton program Chatting dengan YM tidak sas®lesai di setiap kali penayangannya.

Saya selalu mengikuti program chatting dengan Y lddiv.

Saya tidak selalu mengikuti program chatting dengisindi antv.

Saya menonton program chatting dengan YM di antkider 5 sampai 10 kali dalam sebulan.

XN NRIW N

Saya menonton program chatting dengan YM di antkier 1 sampai 5 kali dalam sebu

MOTIVASI

9 Saya menontc chatting dengan YM di antv karena ada keinginanatlam diri sendir

10. | Saya menonton chatting dengan YM di antv karenadadangan dari orang lain.

11. | Saya menonton program chatting dengan YM di anteri@ingin mendapat ilmu tentang islam dari ustadz
Yusuf Mansur.

12. | Saya menonton program chatting dengan YM di ankablkarena adanya ustadz Yusuf Mansur.

13. | Saya menonton program chatting dengan YM, kareasaaga menarik dan atraktif dalam penyampaian
pesan dakwahnya.




14. | Menurut saya acara program Chatting dengan YM meanii@r | | | | |

PERHATIAN

15. | Saya tidak menggantikan chanel ketika program @igatiengan YM berlangsung di ar

16. | Saya menonton program Chatting dengan YM tidak sasglesai di setiap kali penayangannya.

17. | Saya mengetahui dan memahami tema yang di bawalkngrogram chatting dengan YM di antv.

18. | Saya tidak terlalu memperhatikan isi dari pembi@angang dibawakan pada program Chatting dengan YM

19. | Saya mengetahui konsep Yusuf Mansur tentang “Kemjasedekah” yang di tayangkan di program chatting
dengan YM di antv.

20. | Saya tidak mengetahui apa yang dimaksud Yusuf Maestang “keajaiban sedekah” yang di tayangkan di
program chatting dengan YM di antv. a‘

2. Berikan jawaban anda dengan memberikan tanda s{8hgpada kotak di samping pernyataan skskap menonton program
Chatting dengan YM (Yusuf Mansur) di antv berikut ini. Pilihlah kotagada kolomSS (jika anda Sangat Setuju, (Setuju), TMP
(Tidak Mempunyai Pendapat],S (Tidak Setuju) STS (Sangat Tidak Setuju).

PERSEPTUAL

Program chatting dengan YM memberikan pencerahdartg islam terhadap diri saya.

Program chatting dengan YM tidak memberikan per@ardentang islam.

Saya mendapatkan ilmu tentang sosial keagamaatuip@iagram chatting dengan YM di antv.

BN

Saya tidak mendapatkan ilmu tentang sosial keagiardari menonton program chatting dengan YM di
antv.

bl

Program chatting dengan YM di antv memperkokoh lagiam saya terhadap Allah SWT.

6. | Program chatting dengan YM di antv tidak sepenuldg@at memperkokoh keimanan saya terhadap .
SWT.

7. | Saya mempelajari banyak hal dari menorprogram chatting dengan YM di ar

8. | Saya tidak mendapatkan pelajaran berarti ketikasdtaglah menonton program chatting dengan YM di.

EMOSIONAL

9 Saya merasa senang bila menonton program chaténgad YM karena di setiap tayangannya selalu
menghadirkan tema yang berbeda-beda dengan bitstlangyang berbeda pula.




10. | Saya tidak senang tertap program chatting dengan ®, karena acaranya tidak mene

11. | Program chatting dengan YM di antv merupakan practavorit saye

12. | Program chatting dengan YM di antv bukan progravoiia saya saat bulan ramadt

13. | Kata-kata hikmah dan kisah sukses dari ustadz YMsusur dan dari narasumber membuat saya terkesan.

14. | Saya tidak terkesan sama sekali dengan kata-Kateahidan kisah sukses dari ustadz Yusuf Mansurtagse
narasumber.

15. | Saya senang dengan konsep Yusuf Mansur tentangib@ajsedekah.

16. | Saya tidak senang dengan konsep Yusuf Mansur tgktmajaiban sedekah.

PERILAKU

17. | Setelah saya menonton program chatting dengan Y&htl, saya menginterpretasikannya nilai islam [dan
sosial dalam kehidupan.

18. | Saya tidak menjalankan nilai islam dan sosial abteienonton.

19. | Saya mencari ketentraman rdan pikiran dengan menonton program chatting deivgau

20. | Saya mencari ketentraman hati dan pikiran bukaimamonton program chatting dengan ®

21. | Saya suka program chatting dengan YM dan mendikogiline facebook serta twitternya.

22. | saya tidak terlalu mengikuti perkembangan infornpasgram chatting dengan YM.

23. | Saya suka menonton program chatting dengan YMsdga menontonnya kembali di youtube.

24. | Saya tidak pernah menonton kembali program chattémgan YM di youtube.
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